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PRAKATA

Bismillah. Puji syukur kehadirat Allah Subhaanahuwata’ala yang telah
melimpahkan nikmat dan karunianya kepada penulis untuk menyelesaikan
buku monograf ini. Buku ini berjudul KAJIAN KETAHANAN PANGAN
DESA MARITIM DENGAN PENDEKATAN ANALISIS R.

Buku ini merupakan luaran tambahan dari penulis sebagai penerima
hibah Penelitian Dasar Kompetitif Nasional (PDKN) dengan sumber
pendanaan penelitian pada DIPA Direktorat Riset, Teknologi dan Pengabdian
Kepada Masyarakat, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Riset dan
Teknologi kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Tahun
Anggaran 2022.

Penulisan buku monograf ini mengadopsi kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) dimana Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) mendorong pembelajaran berbasis hasil
penelitian, dan mendorong kolaborasi dengan berbagai stakeholder dalam
upaya mendukung kesuksesan program pemerintah dan pencapaian SDGs
2030 seperti mewujudkan ketahanan pangan yang berkelanjutan.

Penulis berharap buku monograf ini dapat menjadi acuan dan referensi
bagi akademisi yang berminat dengan penelitian terkait. Dengan demikian,
penulis juga mengharapkan kritik maupun saran yang membangun untuk
perbaikan buku ini sehingga mampu menjadi karya yang lebih baik lagi.
Selanjutnya, tanpa menyebutkan nama dan gelar perseorangan, penulis
ucapkan banyak terima kasih untuk semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan buku monograf ini.

Salam Literasi Pangan Berkelanjutan!

Tanjungpinang, 01 Desember 2022

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kontraksi ekonomi akibat pandemic covid-19 dan perubahan iklim
global beberapa tahun terakhir berdampak pada kemiskinan (Suryahadi et al.,
2020) dan memperburuk ketahanan pangan, malnutrisi hingga permasalahan
stunting (Singh et al., 2021), (Bruyneel et al., 2020), (SMERU , PROSPERA
, UNDP, 2021). Ketahanan pangan berkaitan dengan kemiskinan dan
kemiskinan menciptakan malnutrisi dan stunting, dan malnutrisi berhubungan
dengan kerawanan pangan (Mahmudiono et al., 2018). Terdapat banyak
alasan mengapa ini penting karena pangan adalah hak dasar manusia, dasar
kesehatan, basis perekonomian masyarakat, dan banyak alasan lainnya.
Bahkan FAO menyebutkan satu dari sembilan orang di seluruh dunia (805
juta) kelaparan setiap hari. Dan Skor Indeks Ketahanan Pangan Indonesia
(Global Food Security Index/GFSI) terjadi penurunan dari 62,6 (2019)
menjadi 59,5 (2020) dan posisinya berada di bawah Vietnam (The Economist
Intelligence Unit, 2021), dan focus kedepan pemerintah adalah mengurangi
stunting di Indonesia (Isdijoso, 2014).

Resiko ketahanan pangan berkaitan erat dengan wilayah tempat tinggal
(perkotaan atau pedesaan), kemiskinan (Cahyadinata et al., 2019); (Khanam
et al., 2020), (Pangestu et al., 2019) dan kesetaraan gender. Kebijakan dan
praktik di tingkat wilayah pedesaan turut membentuk prevalensi dan
keparahan kerawanan pangan rumah tangga (Tarasuk et al., 2019), (BPS
Kepri, 2020) serta dominansi kemiskinan di wilayah pedesaan. Khusus untuk
wilayah pesisir Indonesia didominasi profesi nelayan skala kecil. Sekitar 90%
nelayan Indonesia adalah nelayan skala kecil dan lebih dari 80 persen
tangkapan ikan Indonesia berasal dari perikanan skala kecil (STATISTIK
KKP), dan hidup dalam kemiskinan (Tahir et al., 2021). Ini terlihat dari data
penerima BANSOS didominasi dari petani dan nelayan mencapai 19,3 juta
pekerja (The Economist Intelligence Unit, 2021). Demikian pula dengan
ketimpangan gender di wilayah pedesaan. yang paling beresiko mengalami
dampak lemahnya ketahanan pangan adalah perempuan (Carney, 2015). Saat
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ini Indonesia, skor GlI tertinggi di ASEAN/diatas rata-rata dunia (0,436) poin
(BPS, 2021). Karena itu akses perempuan dan kesetaraan gender dalam
ekonomi dan sistem pangan secara keseluruhan perlu ditingkatkan (Bennett,
et al, 2019), apalagi kedepan penduduk perempuan diprediksi lebih tinggi dari
laki-laki (BPS, 2020).

Hal yang lebih memperparah kondisi ini adalah perilaku sosial
masyarakat pedesaan. Ketahanan pangan ditentukan tidak hanya oleh
ketersediaan dasar pangan, tetapi juga oleh faktor sosial, ekonomi, dan budaya
yang mempengaruhi perilaku diet (Paul et al., 2019). Karena itu desain serta
implementasi kebijakan dan program untuk mencapai SDG 2, dan SDG 5
perlu terus dikembangakan melalui berbagai aspek kajian.

Kabupaten Bintan merupakan salah satu kabupaten prioritas tahun 2022
untuk stunting, dimana terdapat balita stunting 36,1% (medium), balita
wasting 12% (tinggi) dan underweight 16,2% (medium). Tentulah kondisi ini
turut dipengaruhi oleh keberadaan masyarakt yang hidup di wilayah desa
pesisir. Sehingga tantangan menghadapi timbulnya kerentanan pangan
mendorong setiap rumah tangga di kawasan pesisir melakukan berbagai
strategi mengatasi (coping strategies).

Kondisi ini menjadikan kajian tentang ketahanan pangan masyarakat
pesisir Kabupaten Bintan menjadi menarik dan perlu dilakukan, yang
akhirnya akan memberikan gambaran tentang pola perilaku sosial masyarakat
yang mempengaruhi strategi mengatasi kondisi tersebut. Hasil analisa tentang
ketahanan pangan dan perubahan perilaku sosial masyarakat dapat dijadikan
sebagai pijakan untuk membuat kebijakan pembangunan (pemberdayaan
masyarakat) yang terarah dan sesuai dengan tujuan dan kriteria, untuk
meningkatkan ketahanan pangan.

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini untuk (1) Mengidentifikasi aktifitas utama,
aktor sentral serta ancaman utama yang mempengaruhi ketahanan pangan, (2)
Mengidentifikasi strategi coping dan perilaku sosial terhadap ketahanan
pangan berkelanjutan, (3) Mengidentifikasi dan menganalisa hubungan antar
jejaring dan dimensi yang mempengaruhi ketahanan pangan, (4)
Mengungkapkan elemen penting yang mempengaruhi strategi coping dan
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untuk anak-anak tidak bersekolah, 41,4% tidak ada, 3,9% sekolah semua ,
0,8% sekolah, 1,6% untuk anak bekerja untuk cari uang dan makan, 0,8%
karena tidak ada biaya sekolah, 0,8% tidak lanjut sekolah.

Dari ketiga desa yakni Mapur, Kuala Sempang dan Penaga yang
mengalami kesulitan melihat/mendengar/berkomunikasi/aktifitas fisik dengan
persentase sebesar 93,8% tidak ada responden mengalami disabilitas dan
sisanya sebesar 6,2% ada responden yang mengalami disabilitas seperti di
atas.

4.2.3 Perumahan

Gambaran perumahan untuk para responden secara keseluruhan di Desa
Mapur, Desa Kuala Sempang dan Desa Penaga dengan kondisi atap rumah
91,4% terbuat dari asbes, kondisi dinding rumah plesteran sebesar 56,3%,
kondisi lantai rumah 75,8% terbuat dari semen, dan status penguasaan tempat
tinggal 99,2% adalah milik sendiri.

4.2.4 Konsumsi Makanan

Untuk anggota rumah tangga yang mengkonsumsi makanan dalam 7
hari terakhir berupa cereal, biji-bijian, umbi-umbian, kacang-kacangan, dan
susu yang dilakukan setiap hari oleh lebih dari 50 responden ke atas. Dan
sumber makanannya 51,6% berasal dari pedagang Kkecil (pasar
local/kedai/pedagang keliling/koperasi), 39,8% sumber makanan utama
berasal dari produksi sendiri (bertani, nelayan, beternak), 7% sumber makanan
berasal dari lainnya, dan 1,6% sumber makanan Berasal Dari Pedagang Besar
(Agen/Pasar Pusat/Mall/Supermarket).

4.25 Pendapatan

Diketahui persentase paling tinggi sumber pendapatan utama para
responden di Desa Mapur, Desa Kuala Sempang dan Desa Penaga sebagai
buruh tidak terampil (47,7%), 27,3% pekerjaan lainnya, 20,3% usaha tani,
2,3% dagang kecil-kecilan, dan 1,6% sebagai buruh terampil.

Sedangkan sumber pendapatan kedua yang paling besar persentase
89,8% dengan cara menabung/menjual aset, dan sumber pendapatan ketiga
dalam rumah tangga yang terbesar dengan persentase sebesar 99,2% adalah
dengan cara menabung/menjual aset. Kendala utama yang dihadapi dalam
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sumberdaya pangan (59,5%), aspek kesejahteraan petani/nelayan (35,7%),
aspek kebijakan pangan (4,8 %).

Dalam upaya ketahanan pangan berkelanjutan di desa, yang paling
bertanggung jawab terhadap biaya untuk menjamin produk pangan yang
dihasilkan menurut responden adalah dunia usaha dan pemerintah (54,8%),
pemerintah (38,1%) dan dunia usaha (7,1%).

Kelompok produk pangan yang perlu dihasilkan dari praktik ketahanan
pangan yang berkelanjutan adalah kelompok produk pangan ikan segar
(47,6%), hasil tani/sayuran segar (40,5%) dan 9,5% adalah produk semi
olahan.

4.3.2 Perilaku Dan Tipologi Produk Pangan Domestik Yang

Berkelanjutan

Sebesar 45,2% faktor utama yang mendorong perlunya produk pangan
yang dihasilkan dari praktik ketahanan pangan berkelanjutan untuk pasar
domestik adalah kebijakan pemerintah berupa insentif usaha, 28,6%
meningkatkan kesadaran konsumen, 11,9% dengan lainnya, 9,5% faktor
utamanya yakni kesadaran yang tumbuh dari dunia usaha pangan, dan 4,8%
ada dukungan dari pihak ketiga misalnya akademisi, NGO, atau donor. Dan
sebesar 69% faktor utama yang menghambat perlunya produk pangan yang
dihasilkan dari praktik ketahanan pangan berkelanjutan untuk pasar domestik
adalah kebijakan pemerintah berupa insentif usaha, 9,5% belum adanya
kesadaran konsumen, 11,9% dengan lainnya, 9,5% faktor utamanya yakni
tidaka ada dukungan dari pihak ketiga misalnya akademisi, NGO, atau donor.

Isu yang paling utama terkait dengan ketahanan pangan di masa depan
persentase yang terbesar adalah 47,6% adalah perubahan iklim, 31% adalah
pencemaran laut, 11,9% adalah berkurangnya stok ikan, 4,8% adalah tidak
semuanya, dan 4,8% pasar produk ikan menurun.

4.4 KONDISI RUMAH TANGGA KONSUMEN

Umur responden yang ada di Desa Mapur, Desa Kuala Sempang dan
Desa Penaga, dimana umur responden yang dijadikan sampel berkisar antara
kurang dari 20 tahun 0,9 %, antara 20-40 tahun 40%, antara 40-60 50,4% dan
lebih dari 60 tahun 8,7%. Domisili responden yang ada di Desa Mapur, Desa
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hasil ini di bawa melewati tranportasi laut yaitu dengan menggunakan kapal.
Selain itu, tauke local desa Mapur juga memiliki akses keluar pulau maupun
kedalam pulau di daerah mereka sendiri yang mana tauke kijang menyuplai es
ke tauke local untuk di tempatkan di kedai kecil supaya mudah untuk di akses
oleh para nelayan setempat, baik itu para nelayan, rumah tangga non nelayan
ataupun rumah tangga pkh di desa Mapur. Dan untuk kebutuhan pangan
mereka sehari-hari masyarakat di daerah mengaksesnya melalui kedai kecil.
Tauke kijang membawa bulog ke tauke utama melewati akses transportasi ke
desa Mapur agar bisa diperoleh oleh masyarakat setempat. Sedangkan
pemerintah kabupaten memiliki akses untuk mengirimkan bantuan melewati
pemerintah desa kepada rumah tangga pkh desa Mapur. Selain itu, dalam
akses untuk memperoleh hasil produksi perikanan dan pangan cuaca memiliki
peranan penting dalam hal ini. Apabila musim angin utara ataupun hujan
masyarakat di daerah Mapur mengalami kesulitan untuk mengakses produksi
perikanan seperti ikan maupun pangan untuk kebutuhan sehari-hari mereka.

4.6.1.2. Desa Kuala Sempang

Di desa Kuala Sempang akses pangan yang paling terbesar adalah
terdapat di bidang pertanian. Karena sebagian besar masyarakat baik itu
rumah tangga nelayan, rumah tangga non nelayan dan juga rumah tangga pkh
di sana lebih mempunyai peluang dan akses yang besar dalam bertani ataupun
berkebun baru setelah itu nelayan. Hasil dari bertani atau berkebun ini di akses
oleh tauke lokal untuk di jual kembali ke pasar ataupun sebaliknya pasar
mencari tauke lokal untuk dapat mengakses hasil tani ataupun kebun
masyarakat desa Kuala Sempang. Di pasar selain untuk restoran ataupun kedai
kecil setempat jika mereka ingin mengakses hasil pangan dalam bertani
ataupun berkebun mereka harus melalui tauke lokal terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan melalui akses transportasi darat. Untuk bantuan sembako ataupun
social di daerah Kuala Sempang untuk rumah tangga pkh biasanya melalui
akses pemerintah kabupaten terlebih dahulu dan kemudian disampaikan
kepada pemerintah desa setempat. Dari cuaca, sama seperti desa Mapur,
bahwa jika cuaca dalam kedaan buruk seperti curah hujan yang terjadi terus
menerus ataupun musim angin utara, para nelayan di Desa Kuala Sempang
lebih sulit untuk mengakses hasil produksi perikanan di daerah mereka.
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4.6.2 Ketersediaan Pangan

4.6.2.1. Desa Mapur

Jika kita bicara ketersediaan pangan maka hal ini lebih berkaitan
dengan stok yang tersedia didaerah tersebut. Di desa Mapur rumah tangga
nelayan yakni dari hasil tangkapan di daerah mereka tersedia ikan rainbow
sardine, barred mackerel, blackfin Creavalle, udang, ketam, ubur-ubur yang
mana para nelayan mendapatkan hal ini tergantung dengan musim. Hasil
tangkapan mereka merupakan hasil pendapatan mereka dalam memenuhi
kebutuhan mereka sehari-hari. Stok perikanan yang tersedia pula di bawa dan
disimpan dalam kotak penyimpanan ikan dengan es yang tersedia. Untuk
ketersediaan es pula di peroleh dari nelayan lokal di daerah tersebut melalui
tauke kijang kemudian ke tauke utama. Dari tauke lokal. Untuk rumah tangga
non nelayan di daerah tersebut dalam mencari pendapatan didalam rumah
tangga mereka ada yang berjualan membuka kedai kecil dan ada juga yang
berkebun dengan menanam kelapa di daerah tersebut. Memperoleh
ketersediaan bahan pangan untuk jualan, pedagang harus membelinya di
daerah Kijang dengan menggunakan transportasi laut yaitu kapal dan
transportasi darat setelah berada di daerah Kijang, Kabupaten Bintan. Tetapi
jika cuaca buruk baik itu dari curah hujan maupun angina masyarakat desa
Mapur akan mengalami kesulitan untuk memperoleh ketersediaan pangan
mereka. Karena mereka harus menyebrangi laut untuk mendapatkannya.
Ketersediaan penerangan di daerah Mapur masih menggunakan Pembangkit
Tenaga Listrik Surya. Yang mana lampu di daerah Mapur hanya hidup selama
14 jam dari jam 5 sore sampai dengan jam 7 pagi. Ketersediaan bantuan
sembako Bulog dan juga bantuan sosial untuk rumah tangga PKH diberikan
oleh Pemerintah Desa Mapur melalui Pemerintah Kabupaten.

4.6.2.2. Desa Kuala Sempang

Ketersediaan pangan di Desa Kuala Sempang dari segi pendapatan
diperoleh dari hasil berkebun atapun bertani sebagian besarnya. Di daerah
tersebut untuk di bidang perikanan hanya tersedia siput, udang dan ketam.
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4.7.2.4. Contoh Hasil Analisis Centrality

Node dan Edge Betweenness of Food Accessibility
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Ketahanan pangan di desa maritim sangat bergantung pada peran
pemerintah melalui program-programnya untuk menjaga keberlangsungan
ketahanan pangan di desa bahari. Pertanian di desa belum berkembang dimana
sektor perikanan dan pariwisata mendominasi, sedangkan pertanian juga perlu
dikembangkan untuk mendukung kebutuhan pangan rumah tangga. Analisis
social network (SNA) menunjukkan bahwa aktor kunci dalam jaringan yang
memegang peran penting dalam ketahanan pangan di desa adalah tauke desa.
Koperasi desa di bidang pangan perlu dikembangkan untuk mengurangi
ketergantungan pada tauke. Strategi coping yang paling penting untuk
ketahanan pangan di desa adalah strategi jaringan.
Rumah tangga PKH sangat bergantung pada bansos dari pemerintah, namun
bantuan ini masih ditemukan belum tepat sasaran. Simpul sebagai kunci
jaringan ketahanan pangan di desa ada pada tauke lokal. Tingkat kerawanan
pangan sangat mungkin terjadi pada desa di pulau kecil dan terluar karena
factor akses transportasi, perubahan iklim dan musim.

5.2 SARAN

Untuk penguatan ketahanan pangan di desa diperlukan pengembangan
model jaringan yang dapat mempengaruhi strategi coping dan keberlanjutan
ketahanan pangan di desa. Usaha pertanian di desa perlu mendapat perhatian
serius dalam program penguatan ketahanan pangan di desa, misalnya melalui
penyediaan sarana dan prasarana penyedia pangan di desa.

Sinergi triple helix (pemerintah — perguruan tinggi — industri/swasta)
dan sinergi antar kelembgaaan, antar sektor dan wilayah harus dilakukan.
Mewujudkan swasembada pangan berkelanjutan merupakan hal yang perlu
diperhatikan oleh seluruh pemangku kepentingan terkait seperti instansi
pemerintah dan instansi terkait yang memiliki keterlibatan atau peran penting
di dalamnya. Untuk mengurangi ketergantungan rumah tangga pada tauke
dapat membangun koperasi pangan bekerjasama dengan BULOG.
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GLOSSARY

Ketahanan pangan

Akses pangan

Stabilitas pangan

Ketersediaan pangan

Social NetworkAnalysis
SNA)

Coping Strategies Index (CSI)
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dapat diartikan sebagai ketersediaan pangan
yang cukup berdasarkan jumlah dan
kualitasnya, terdistribusi dengan harga yang
terjangkau dan aman dikonsumsi sehingga
dapat digunakan untuk melakukan aktivitas
sehari-hari.

menggambarkan akses ekonomi dan fisik
terhadap pangan, termasuk kemampuan
finansial untuk membeli pangan yang
memadai dan mobilitas untuk mengaksesnya

ketahanan  pangan  sepanjang  waktu.
Stabilitas pangan juga merupakan dimensi
waktu dari ketahanan pangan yang terbagi
dalam kerawanan pangan kronis dan
kerawanan pangan sementara.

ketersediaan fisik makanan.yaitu,
ketersediaan pangan dalam jumlah yang
cukup aman dan bergizi untuk semua orang
dalam suatu negara baik yang berasal dari
produksi sendiri, impor, cadangan pangan
maupun bantuan pangan.

: merupakan pemodelan terhadap user yang

dilambangkan dengan titik (nodes) dan
interaksi  antar user tersebut yang
dilambangkan dengan garis (edges), hal ini
diperlukan analisis dikarenakan membawa
kesempatan baru untuk memahami individu
atau masyarakat terkait pola interaksi
sosial mereka

: merupakan indikator ketahanan pangan
rumah tangga yang relatif sederhana dan



Pemanfaatan pangan

Degree centrality

Closeness centrality

Betweenness centrality

cepat digunakan, mudah dipahami, dan
berkorelasi baik dengan ukuran ketahanan
pangan yang lebih kompleks

dalam istilah ketahanan pangan adalah
pengaruh kandungan gizi dari makanan yang
dikonsumsi., pemanfaatan ini bergantung
pada ukuran pemahaman pengetahuan dari
rumah tangga dalam hal penyimpanan
pangan dan teknik pengolahan serta prinsip
dasar kandungan gizi pangan dan perawatan
anak yang tepat, serta pencegahan penyakit
merupakan jumlah interaksi atau edge yang
terjadi pada sebuah node tertentu. Nilai
degree centrality suatu aktor merupakan
banyaknya relasi langsung yang dimiliki oleh
aktor tersebut. Semakin tinggi nilai degree
centrality suatu aktor, semakin sentral
posisinya dalam keseluruhan jaringan

adalah jarak terpendek yang ditempuh oleh
suatu node ke seluruh node lain di dalam
suatu jaringan. Closeness centrality bertujuan
untuk mengetahui seberapa dekat seorang
aktor dengan semua aktor lainnya dalam
jaringan.

Nilai betweeness centrality suatu aktor
merupakan banyaknya kehadiran aktor
tersebut dalam lintasan terpendek setiap
pasangan aktor tersebut dalam jaringan.

adalah satu-satunya paket perangkat lunak
yang tersedia secara umum yang mencakup
fasilitas komprehensif untuk melakukan
pemodelan jaringan stokastik (misalnya,
model grafik acak eksponensial), model
jaringan berbasis aktor dinamis yang
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memungkinkan studi tentang bagaimana
jaringan berubah dari waktu ke waktu

PKH . Program Keluarga Harapan, yakni rumah
tangga miskin penerima bantuan sosial
program keluarga harapan
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